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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi performa produksi burung puyuh 

(Cortunix Cortunix Japonica) fase layer yang diberi pakan tepung daun pepaya (Carica Papaya L.) 

dan temulawak (Curcuma xanthorhiza Roxb). Penelitian ini menggunakan 100 ekor burung puyuh 

betina fase layer umur 15 minggu. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan yaitu P0 (pakan kontrol), P1 (Pakan mengandung 

tepung daun pepaya 2,5% + tepung temulawak 0,5%), P2 (Pakan mengandung tepung daun pepaya 

5% + tepung temulawak 1%), dan P3 (Pakan mengandung tepung daun pepaya 7,5%  + tepung 

temulawak 1,5%) dengan 5 ulangan. Variabel yang diukur adalah konsumsi pakan, produksi telur, 

bobot telur, konversi pakan, dan indeks warna kuning telur. Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis sdik ragam dan dilanjutkan dengan uji wilayah berganda duncan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian tepung daun pepaya dan temulawak tidak memberikan pengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan, bobot telur dan konversi pakan tetapi memberikan 

pengaruh nyata terhadap produksi telur dan warna kuning telur puyuh. 

Kata kunci: Puyuh, daun papaya, temulawak, performa produksi 

Abstract. This study aims to evaluate the production performance of laying quail (Cortunix cortunix 

Japonica) fed with papaya leaf (Carica papaya L.) and curcuma (Curcuma xanthorhiza Roxb) flour. 

One hundred laying quail aged 15 weeks were divided into four treatments: P0 (control feed), P1 

(feed containing 2,5% papaya leaf flour + 0,5% curcuma flour), P2 (feed containing 5% papaya leaf 

flour + 1% curcuma flour), and P3 (feed containing 7,5% papaya leaf flour + 1,5% curcuma flour) 

and 5 repetitions. The variables observed were feed intake, egg production, egg weight, feed 

conversion, and yolk color index. The data obtained were analyzed by analysis of variance 

continued by Duncan’s mulptiple range test. The results showed that addition of papaya leaf and 

curcuma flour did not significantly affect (P>0,05) feed intake, egg weight and feed conversion but 

significantly affect egg production and yolk color index of quail. 
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1. Pendahuluan 

Salah satu faktor terpenting dalam keberhasilan beternak puyuh adalah pakan. Pakan dapat 

mempengaruhi produksi telur dan memegang 60 - 80% dari total biaya produksi [1]. Daun pepaya 

merupakan salah satu pakan alternatif yang dapat digunakan untuk memperbaiki produksi maupun 

warna kuning telur. Tepung daun pepaya mengandung senyawa yang dapat mempermudah kerja 

usus dan berguna untuk proses pencernaan sehingga berpotensi digunakan sebagai bahan pakan 

alternatif. Penambahan antibiotik dalam pakan seringkali digunakan untuk menjaga dan 

mempertahankan kesehatan tubuh terhadap serangan penyakit dan pengaruh stress. Penggunaan 

antibiotik dapat menyebabkan residu yang membahayakan bagi manusia. Feed additive alamiah 

yang dapat digunakan pada burung puyuh adalah temulawak. Temulawak termasuk dalam golongan 

antibiotik alami sehingga jika dikonsumsi oleh ternak dan manusia tidak meninggalkan residu. 

Kandungan zat aktif pada temulawak adalah minyak atsiri dan kurkuminoid yang dapat 

meningkatkan bobot hidup melalui peningkatan nafsu makan [2].  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 100 ekor burung puyuh betina fase layer umur 15 minggu, konsentrat 

pakan, jagung giling, dedak, tepung daun pepaya lokal dan tepung temulawak. Daun pepaya 

dipisahkan dari batang dan tangkainya kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari selama 1-3 

hari. Daun pepaya kering kemudian diremas-remas untuk memperkecil ukuran dan dihaluskan 

menggunakan blender. Temulawak dipotong dengan ukuran 2x2 cm untuk mempercepat proses 

pengeringan kemudian dikeringkan menggunakan oven 60ºC. Temulawak yang sudah kering 

digiling dengan mengunakan mesin pengiling dan disimpan dalam kantong plastik sebelum 

digunakan. 

Pakan disusun berdasarkan formulasi yang telah ditentukan yang dari jagung, dedak, 

konsentrat RK 24. Pakan yang telah tercampur kemudian ditambahkan tepung daun pepaya (0; 2,5; 

5; dan 7,5%) dan temulawak (0; 0,5; 1; dan 1,5%) pada perlakuan P0, P1, P2, dan P3 secara 

berurutan. Pakan kemudian diberikan pada pagi dan sore hari, sedangkan air minum diberikan secara 

adlibitum. Kandungan nutrisi pakan perlakuan disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan perlakuan 

Nutrien 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Energi Metabolisme (Kkal/kg) 3010,7 2999,7 2988,7 2977,7 

Protein Kasar(%) 19,89 19,85 19,8 19,75 

Lemak Kasar (%) 5,78 5,58 5,38 5,19 

Serat Kasar (%) 5,44 5,38 5,45 5,46 

 

Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan (g/ekor/hari), produksi telur (%), bobot telur (g/butir), 

konversi pakan, dan indeks warna kuning telur. Penimbangan sisa pakan dan bobot telur dilakukan 

setiap hari sebelum pukul 07.00 WITA selama 6 minggu pemeliharaan. Produksi telur dihitung 

berdasarkan jumlah produksi telur dibagi jumlah puyuh dikali 100% [3]. Konversi pakan dihitung 

dengan membagi jumlah pakan yang dikonsumsi selama pemeliharaan dengan jumlah berat telur 

yang diproduksi selama pemeliharaan. Indeks warna kuning telur ditentukan dengan 

membandingkan warna kuning telur menggunakan Egg Roche Yolk Colour Fan pada skala 1–15. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan. 

Jika perlakuan berpengaruh nyata maka akan dilakukan uji Duncan [4].  
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Konsumsi pakan  

Konsumsi pakan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan produktivitas burung 

puyuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan konsumsi pakan burung puyuh (Cortunix 

cortunix Japonica) yang diberi tepung daun papaya (Carica Papaya L.) dan temulawak (Curcuma 

xanthorhiza Roxb) tidak berpengaruh nyata. Hasil penelitian disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Rataan Konsumsi, produksi telur, bobot telur, konversi pakan, dan indeks warna 

kuning telur Burung Puyuh yang diberi tepung Daun Pepaya dan Temulawak 

Parameter 
Perlakuan  

P0 P1 P2 P3 

Konsumsi  23,63 ± 0,11 23,65 ± 0,30 23,68 ± 0,27 23,83 ± 0,20 

Produksi telur 88,43ª± 4,39 85,43ª± 4,56 74,14ᵇ± 4,93 68,29ᵇ± 3,63 

Bobot telur 11,19 ± 0,37 10,81 ± 0,30 10,74 ± 0,11 11,03 ± 0,36 

Konversi pakan 2,39± 0,08 2,57 ± 0,15 2,99 ± 0,18 3,15 ± 0,26 

Indeks warna 

kuning telur 

5,4ᵇ±0,89 5,8ᵇ±1,30 6,8ª±1,30 7,4ª±0,89 

Keterangan: superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05) 

 

Penggunaan tepung daun pepaya dalam pakan hingga taraf 7,5% dan tepung 

temulawak hingga taraf 1,5% pada pakan tidak berpangruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi 

pakan selama penelitian. Hal ini diduga karena kandungan zat makanan dalam pakan 

perlakuan relatif sama sehingga konsumsi tiap perlakuan tidak jauh berbeda karena 

kesetaraan tingkat energi pada pakan menyebabkan jumlah pakan yang dikonsumsi tiap 

perlakuan hampir sama [5]. Penggunaan tepung daun pepaya dan temulawak dalam 

penelitian ini tidak memberikan dampak negatif terhadap kualitas dan palatabilitas pakan 

yang terlihat melalui konsumsi pakan.  

Daun pepaya mengandung komponen zat biokatif seperti papain, chymopapain, 

asam cystatin, tokoferol, askorbat, flavonoid, glukosida sianogen dan glukosinolat yang dapat 

meningkatkan cara kerja pencernaan dan mengurangi tingkat peroksidasi lipid [6]. Secara 

fisik dan kimia, kurkumin dan minyak atsiri pada temulawak dapat meningkatkan kerja organ 

pencernaan sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai feed additive untuk meningkatkan 

produktifitas, kualitas produk dan kesehatan [7]. Meskipun demikian pemberian level tepung 

temulawak pada penelitian ini tidak memperlihatkan peningkatan konsumsi pakan yang 

signifikan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh level penggunaan tepung temulawak yang 

masih rendah. 

3.2 Produksi Telur 

Rataan produksi telur dalam penelitian ini berkisar antara 68,29% - 88,43%. Hal ini 

menunjukkan bahwa produksi telur yang dihasilkan oleh puyuh diberi pakan yang 

ditambahkan tepung daun pepaya dan temulawak tidak lebih baik dari pakan kontrol (P0). 

Namun pakan yang ditambahkan 2,5% tepung daun pepaya dan 0,5% temulawak (P1) 

menghasilkan produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan pakan lainnya. Produksi telur 

pada penelitian ini cenderung sama dengan beberapa penelitian sebelumnya yaitu berkisar 

antara 78 – 85% dari jumlah ternak betina produktif perhari [8], [9], [10].  
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 Rendahnya produksi telur pada perlakuan P2 dan P3 diduga karena ada sensitifitas 

puyuh dalam perubahan pakan. Konsumsi fenol, lignin maupun tanin yang terkandung dalam 

temulawak yang tinggi, dapat menekan selera makan dan menghambat sistem pencernaan 

melalui ikatan kovalen dari fenolat terhadap protein pakan atau enzim pencernaan [11]. 

Penurunan produksi telur dengan pemberian tepung daun pepaya dalam pakan hingga taraf 

7,5% pada penelitian ini diduga karena adanya kandungan tanin dalam pakan [1]. Kandungan 

tanin dan serat kasar yang tinggi pada tepung daun pepaya juga mengganggu puyuh sehingga 

ketersediaan protein dan energi metabolis dapat mempengaruhi kecepatan aliran bahan 

makanan dalam saluran pencernaan [6].  

3.3 Bobot Telur 

Pemberian perlakuan tepung daun papaya dan temulawak tidak memberikan pengaruh pada 

bobot telur. Burung  puyuh yang berumur 20 - 21 dengan pemberian pakan mengandung 

protein 22% menghasilkan telur dengan bobot 10,1 - 11,0 g/butir [12]. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan tepung daun pepaya dan temulawak tidak berpengaruh negatif terhadap 

berat telur. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya pada ayam sentul yang diberi 

pemberian tepung daun papaya hingga 10% tidak memberikan pengaruh [6]. Tidak adanya 

perbedaan bobot telur pada penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh kandungan protein 

pakan yang relatif sama. Berat telur dipengaruhi oleh besarnya kandungan protein dalam 

pakan yang dikonsumsi, temperatur lingkungan, pola alami produksi telur konsumsi pakan, 

manajemen, umur dan kandungan nutrisi dalam pakan [13].  

3.4 Konversi Pakan 

Hasil penelitian menunjukkan rataan konversi pakan berkisar antara 2,39 – 3,15 dan tidak 

berbeda antar perlakuan. Nilai konversi pakan pada penelitian ini  lebih baik dibandingkan 

penelitian sebelumnya dengan nilai 3,85 dan 3,00–3,61 g/ekor/hari [14], [15]. Nilai konversi 

pada penelitian ini masih berada pada kisaran normal seperti beberapa penelitian sebelumnya 

ang menyebutkan angka konversi pakan antara 2,68 hingga 3,71 [16], [17], [18]. Nilai 

konversi pakan ditentukan oleh kualitas pakan serta keseimbangan nutrient daam pakan [19], 

[5].  

 

3.5 Warna Kuning Telur 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi level tepung daun pepaya dan 

temulawak semakin tinggi pula skor kuning telur yang dihasilkan. Skor warna kuning telur 

semakin meningkat dengan bertambahnya kosentrasi pemberian tepung daun pepaya dan 

temulawak dalam pakan pada penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa zat warna yang 

terkandung di tepung temulawak sangat berperan dalam meningkatkan warna kuning telur. 

Perlakuan P3 dan P2 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi kandungan rimpang temulawak dalam pakan semakin besar karoten yang akan 

terdeposisi dalam kuning telur sehingga akan mempengaruhi warna kuning telur tersebut. 

Jenis dan jumlah pigmen karotenoid yang dikonsumsi oleh unggas petelur merupakan faktor 

utama dalam pigmentasi kuning telur [20].  

 

4. Kesimpulan  

Pemberian 2,5% tepung daun pepaya dan 0,5% temulawak memberikan pengaruh yang 

optimal terhadap penampilan produksi telur puyuh. Penggunaan tepung daun pepaya dan 
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temulawak dalam pakan puyuh dapat dijadikan sebagai bahan pakan alternatif. Untuk 

meningkatkan produksi telur dan warna kuning telur. 
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